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NA Ayana penga' iman ekspor masa lalu. 


#MOO BI ig te Pa F3 5 -.. “89-47-1976. 
Lea SEA 5: At 
“STANDAR 2m MEN 0 Ie : 


PENDAHULUAN 3 E 18 
Hg : Standar Biji Wijer 4 Gisusun benissakan atas. hasil survey didaoiAhidabrah produksi di 
Jawa “Tengah dan IE wa Timur serta pada, Lembaga Penelitan 'Taiaman Industri (LPTI) di 


Hu Setelah mr empslajari hasi survey “eneba di diatas. maka dissunlah standar Biji Wijen 
« Indonesia seba gai berikut: we daa : ar: TAG : 


. 'SPESIEIK "ABI ..: 
IL. -Ru 413 Lingkup 


rstandar meliputi syarat Sabina cara- pengisian mutu, « cara pengambilan contoh dan cara 
.. pengemasan biji wijen. , 


2. Diskripsi “3 
h . Biji. wijen adalah biji Gari tanaman vajen Maag yang telah 
. dikeringkan dan dibersihkan. Aa Tana , 


|. Jenis Mutu 


Biji wijen terdiri dari wijen hitam dan wijen putih. Wijen hitim Pn dalam ? 

jenis muto, ialah mutu | dan mutu II, sedangkan wijen BA hanya terdiri dari satu 
jenis mutu. : 

4. Syarat Muri 


Wijen hitam. Wijen 


. Karakteristik : Lisa dit ss 
an MEA ae Tai Ns EK. SIN. MPutihsse 0 : 
Kedar air, # (bobot/bobot) maks... “jo “10 10" “.SP-SMP-7-1975 
aon, £ 9 Ma An ma 
AN Lane (ISO/R939 - 1969 E) ' 
: Bi rusa, 72 (bobot/bobot) maks. | Ba Ya 1. Sp.sMp-33- er 
. - Tm, 
: (BS 595 : 1970App C) 
ia kotoran, Ia Nk “2 2: sk SP-SMP-32 - 1975 
En SA MT Pa Ie Sa 
maks. : : (ISO/R 927 - 1969 E1 
Wijen warna lain, (5 (bobot/bobot) 0 10 0  SpP-SMP-39- 1978 
Dirga (ISO/R 927 - 1969 ka 
Ka Men abenaa ean aa Sa - —— 
tg Keterangan 


I. Kades air adalah: benyaknya air yana terkandung didalam biji wijen, dinyatakan 12 : 


dalam Fo (dobot/bubot) , 
Z Biji rusak "adalah biji-biji yang kosong (abak) yang diakibatkan oleh permisi : 
: terlalu muda atau sebab-sebab Izin, Ginyatakan dalam 96 (bobot/bobot). 
23, Kadar. kotoren, adalah" bahan-bahan asing, antafa lain” tanah.” batu. daun dan 
i sebagainya yang bukan biji wijen. Dinyatakan dalam F5 (bebot/bobot). 
“Ed Wijen warna lain, adalah biji yang berwarna Jain dan” bukan berasal 


dari biji yang . 
sb penganan, Ginyatakan dalam, & 75 (senptiseron : Pa Ian 


5. Pengambilan Contoh Sel : 
“5.12 Cara Pengambilan Contoh : £ TN ana 
Contoh diambil secara acak sebanyak akar Nat Hina Ha jumlah Ban 
maksimum 30: karung tiap partai barang, Kemudian tiap karung diambil sebagai 
contch maksimum 250 gram. Contoh-contoh tersebut diaduk/dicampur sehingga 
merata, kemudian dibagi empat dan dua bagian diambil secara diagonal. Cara ini 
dilakukan beberapa kali sampai mencapsi contoh sebesar 500 gram, kemudian 
| sebanyak 250 grem dimasukkan delam kantong contoh, disegel dan diberi etiket. Ana Se 

sedangkan sisanya disimpan sebagai arsip contoh. "5 j3: 

5.2. Petugas Pengambil Contoh : 
Petugas pengambil contoh harus memenuhi syarat yaitu orang yang berpenga- 

| Jaman atau dilatih lebih dahulu Gan mempunyai ikatan dengan suatu badan hukum. 
6. . Pengernasan : 

6.1. Cara Pengemasan 
Biji. wijen dikemas dengan karung poni rangkap dua yang bersih, kering dan kuat 
dengan berat netto maksimum 80 ke. karung yan g didalam bola bekas, 
sedangkan yang diluar karung baru. : 

6.2. Pemberian Merek 
' Dibagian luar goni ditulis dengan bahan cat yang tidak mes luntur, jala tprbapa 
antara lain: 

- Produce of Indonesia t 

- Nama barang 
- Jenis Mutu 
- Nama/Koge Perusahaan/Ekeportir 
- Berat bruto 
» Berat netto 
- Negara tujuan. 


“Hak Cipta Badan Standardisasi Nasional, copy standar ini dibuat untuk penayangan di website Akses SNI dan tidak untuk dikomersilkan" 


“Hak Cipta Badan Standardisasi Nasional, copy standar ini dibuat untuk penayangan di website Akses SNI dan tidak untuk dikomersilkan" 


“Hak Cipta Badan Standardisasi Nasional, copy standar ini dibuat untuk penayangan di website Akses SNI dan tidak untuk dikomersilkan" 


BADAN STANDARDISASI NASIONAL - BSN 
Gedung Manggala Wanabatti Blok IV Lt. 3-4 
Jl. Jend. Gatot Subroto, Senayan Jakarta 10270 
Telp: 021- 574 7043, Faks: 021- 5747045, e-mail : bsn@bsn.or.id 


JUeYIISIOwOYIp Ynjun YEPI) UEP INS sasxy a1sgam Ip ueSueAeuad ynjun yengip juj JepurgS Ado2 YeuoIseN IsesipIepUB)S Uepeg edi) YEH, 


